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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap realisasi
investasi pada nasabah PT BPRS Niaga Madani Makassar. Literasi keuangan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan, khususnya dalam
aktivitas investasi berbasis syariah. Namun, fenomena empiris menunjukkan bahwa tingkat
realisasi investasi nasabah masih relatif rendah meskipun akses terhadap produk keuangan
syariah semakin meningkat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan survei. Populasi penelitian adalah seluruh nasabah aktif PT BPRS Niaga Madani
Makassar sebanyak 1.162 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 43 responden yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan metode regresi linear
sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap realisasi investasi. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis penelitian diterima. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
nasabah, maka semakin tinggi pula kecenderungan dalam merealisasikan investasi. Literasi
keuangan yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan mampu
meningkatkan kemampuan nasabah dalam memahami risiko, imbal hasil, serta karakteristik
produk keuangan syariah sehingga mendorong keputusan investasi yang lebih rasional dan
berkelanjutan bagi nasabah.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Realisasi Investasi, PT Bank BPRS Niaga Madani Makassar

Abstract

This study aims to analyze the influence of financial literacy on investment realization among
customers of PT BPRS Niaga Madani Makassar. Financial literacy is an important factor in
improving the quality of financial decision-making, particularly in sharia-based investment
activities. However, empirical phenomena indicate that the level of customers’ investment
realization is still relatively low despite the increasing access to Islamic financial products. This
study used a quantitative method with a survey approach. The population consisted of 1,162
active customers of PT BPRS Niaga Madani Makassar, with a sample of 43 respondents
determined using the Slovin formula and purposive sampling technique. Data were collected
through questionnaires using a Likert scale and analyzed using simple linear regression with the
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assistance of SPSS application. The results showed that financial literacy has a positive and
significant influence on investment realization. This is evidenced by the t-test results showing a
significance value lower than 0.05, indicating that the research hypothesis is accepted. The higher
the level of financial literacy possessed by customers, the higher their tendency to realize
investments. Financial literacy, which includes aspects of financial knowledge, attitudes, and
behavior, is able to improve customers’ ability to understand risks, returns, and the characteristics
of Islamic financial products, thereby encouraging more rational and sustainable investment
decisions among customers.

Keywords: Financial Literacy, Investment Realization, PT BPRS Niaga Madani Makassar.

1. Pendahuluan

Perkembangan keuangan syariah global menunjukkan trend pertumbuhan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Laporan Islamic Financial Services mencatat
bahwa nilai aset industri keuangan syariah dunia telah mencapai USD 4,5 triliun pada tahun
2025, pertumbuhan tersebut tidak hanya mencerminkan ekspansi pasar, tetapi juga
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis prinsip syariah
yang menekankan aspek keadilan, transparansi, dan keberlanjutan (Board, 2025). Kesadaran
global terhadap konsep ethical finance mendorong banyak negara mengintegrasikan nilai
moral dan prinsip keberlanjutan dalam sistem keuangannya. Fenomena ini memberikan
momentum strategis bagi negara dengan populasi Muslim besar, termasuk Indonesia, untuk
memperkuat daya saing sektor keuangan syariah secara nasional dan internasional
(Mashuri dkk, 2023).

Di Indonesia, perkembangan keuangan syariah juga menunjukkan peningkatan yang
konsisten, khususnya pada sektor perbankan syariah. Penguatan ini didukung oleh
kebijakan strategis pemerintah melalui Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah
dalam kerangka (Nasional & Bappenas, 2019-2024) Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia.
Peran kebijakan tersebut tercermin pada penguatan regulasi, peningkatan literasi publik,
serta pengembangan infrastruktur industri. Data (OJK, 2025) Otoritas Jasa Keuangan
menunjukkan bahwa tingkat inklusi keuangan yang memiliki akses terhadap layanan
keuangan .nasional meningkat dari 76,19% pada tahun 2019 menjadi 85,10% pada tahun
2022, sementara indeks literasi keuangan naik dari 38,03% menjadi 49,68% pada periode
yang sama. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan akses sekaligus pemahaman
masyarakat terhadap layanan keuangan formal (OJK 2022).
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Gambar 1 Perbandingan Inklusi dan Literasi Keuangan
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Angka tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya semakin terhubung
dengan layanan keuangan, tetapi juga semakin memahami konsep dasar pengelolaan
keuangan. Perkembangan ini menjadi fondasi penting dalam mendorong partisipasi
masyarakat dalam kegiatan keuangan dan investasi berbasis syariah. Selain itu, peningkatan
kapasitas literasi turut memperkuat kesiapan masyarakat dalam mengambil keputusan
investasi yang lebih rasional.

Fenomena empiris pada nasabah BPRS Niaga Madani Makassar menunjukkan
adanya ketidaksesuaian antara potensi pasar investasi syariah dengan tingkat realisasi
investasi yang masih rendah. Meskipun tersedia berbagai produk investasi berbasis bagi
hasil yang secara rasional menawarkan potensi imbal hasil lebih tinggi dibandingkan
tabungan, mayoritas nasabah justru lebih memilih instrumen yang bersifat aman dan
familiar seperti tabungan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keputusan keuangan nasabah
belum sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan rasional terhadap risiko dan return,
melainkan lebih dipengaruhi oleh tingkat pemahaman, persepsi, dan preferensi terhadap
keamanan dana. Rendahnya minat terhadap produk investasi juga mencerminkan adanya
hambatan dalam memahami konsep dasar investasi syariah, seperti mekanisme bagi hasil,
karakteristik risiko, serta perbedaan akad yang digunakan dalam setiap produk
(Syamsurianto, 2024). Fenomena ini menegaskan bahwa akses terhadap produk keuangan
saja tidak cukup untuk mendorong partisipasi investasi tanpa diimbangi dengan
pemahaman yang memadai.

Lebih lanjut, indikasi kuat menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan syariah
menjadi faktor utama yang memperkuat fenomena tersebut. Nasabah yang memiliki
keterbatasan pengetahuan cenderung menunjukkan sikap ragu dan menghindari
keputusan investasi yang dianggap berisiko, meskipun secara prinsip investasi syariah telah
dirancang sesuai dengan nilai keadilan dan transparansi. Kurangnya pemahaman mengenai
konsep bagi hasil, risiko investasi, serta jenis-jenis instrumen keuangan syariah
menyebabkan nasabah tidak mampu mengevaluasi manfaat investasi secara objektif. Selain
itu, kompleksitas istilah teknis dalam produk keuangan syariah turut memperbesar
hambatan kognitif yang dihadapi nasabah, sehingga menurunkan tingkat kepercayaan diri
dalam mengambil keputusan investasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
informasi yang signifikan, yang apabila tidak diatasi melalui edukasi dan pendampingan
yang sistematis akan terus menghambat peningkatan partisipasi investasi masyarakat (Holle
dkk., 2023).

Selain itu, masih terdapat miskonsepsi mengenai risiko dan manfaat investasi
syariah yang turut menghambat minat masyarakat terhadap instrumen tersebut. Sebagian
nasabah menyamakan risiko investasi dengan praktik perjudian atau spekulasi, sehingga
memunculkan kekhawatiran yang tidak berdasar. Kekhawatiran masyarakat akan potensi
ketidaksesuaian syariah dan ketidakpahaman terhadap akad seperti mudharabah dan
murabahah semakin memperkuat keraguan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan bukan hanya mengenai pengetahuan teknis, tetapi juga pemahaman tentang
nilai-nilai syariah dalam pengambilan keputusan keuangan. Pemahaman yang kuat
mengenai prinsip dasar syariah dapat mengurangi persepsi negatif terhadap risiko investasi.
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Dengan demikian, edukasi yang komprehensif menjadi kunci untuk mengubah persepsi
masyarakat terhadap investasi syariah (Ragil dkk., 2024).

Tantangan lain adalah minimnya program edukasi keuangan syariah yang ditujukan
khusus untuk segmen mikro dan UMKM yang menjadi target utama BPRS Madani Makassar.
Kelompok ini sering kali memiliki keterbatasan informasi, sehingga membutuhkan
pendekatan edukasi yang sederhana dan mudah dipahami. Padahal, literasi keuangan telah
terbukti meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam membuat keputusan investasi
yang rasional (Trabajo, 2021). Program pelatihan yang sistematis dapat membantu
masyarakat memahami manfaat investasi dan risiko yang terkait secara lebih objektif.
Ketiadaan program edukasi yang memadai membuat potensi pasar investasi syariah di
segmen ini kurang tergarap optimal. Oleh karena itu, penguatan kapasitas literasi keuangan
menjadi langkah penting untuk meningkatkan realisasi investasi di BPRS Madani Makassar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku investasi dalam berbagai konteks masyarakat. Hasil penelitian
(Gunawan dkk., 2021) menemukan bahwa literasi keuangan Islam berpengaruh positif
terhadap keputusan investasi masyarakat yang terlibat dalam layanan keuangan syariah.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang terhadap
konsep keuangan syariah, semakin besar kemungkinan mereka terlibat dalam aktivitas
investasi. Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap prinsip syariah tidak
hanya mencakup aspek religius, tetapi juga pengetahuan teknis yang mendorong perilaku
investasi yang terencana. Kemampuan memahami akad, risiko, dan cara kerja produk
syariah menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam investasi.
Dengan demikian, literasi keuangan dapat dianggap sebagai fondasi utama dalam
membentuk perilaku investasi rasional di sektor syariah.

Penelitian lain oleh (Roemanasari, 2022) juga menunjukkan adanya hubungan positif
antara literasi keuangan syariah dan niat berinvestasi pada kalangan muda. Temuan ini
memperlihatkan bahwa generasi muda yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai
prinsip-prinsip syariah cenderung menunjukkan minat lebih tinggi dalam mengalokasikan
dana pada instrumen investasi syariah. Studi tersebut menegaskan bahwa perilaku investasi
dapat dijelaskan melalui pemahaman terhadap risiko, manfaat, serta mekanisme akad
syariah yang mendasari setiap produk keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi
keuangan memainkan peran penting dalam memengaruhi kecenderungan individu untuk
berinvestasi. Pengetahuan yang memadai mendorong keyakinan dan kemampuan
mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak. Hal ini memperkuat argumen bahwa
literasi keuangan menjadi faktor krusial dalam meningkatkan partisipasi investasi di
kalangan generasi muda.

Pengetahuan keuangan sangat menentukan pemilihan produk pembiayaan syariah,
terutama pada nasabah BPRS yang berada pada segmen masyarakat menengah ke bawah.
Nasabah cenderung memilih produk keuangan yang benar-benar mereka pahami,
khususnya berkaitan dengan manfaat, risiko, dan prinsip kehalalan produk tersebut.
Meskipun penelitian tersebut tidak dilakukan di Makassar, hasilnya tetap memberikan
gambaran objektif mengenai bagaimana literasi keuangan memengaruhi perilaku nasabah
BPRS dalam menggunakan produk keuangan syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa
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keterbatasan literasi dapat menjadi penghambat dalam mengembangkan partisipasi
masyarakat terhadap layanan investasi syariah. Dengan demikian, edukasi yang lebih
intensif dan terstruktur diperlukan untuk meningkatkan kemampuan nasabah dalam
memahami produk-produk keuangan mikro syariah. Penelitian ini semakin memperkuat
urgensi literasi keuangan sebagai faktor penentu dalam keputusan investasi (Trianingsih,
2024).

Studi-studi internasional juga mendukung hubungan antara literasi keuangan dan
investasi di berbagai negara. Survei (OECD, 2020) melaporkan bahwa literasi keuangan
memiliki korelasi kuat dengan realisasi investasi dan berkontribusi terhadap meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam instrumen keuangan formal. Negara-negara dengan indeks
literasi keuangan tinggi terbukti memiliki tingkat partisipasi investasi yang lebih besar
dibanding negara dengan tingkat literasi rendah. Laporan tersebut menegaskan bahwa
peningkatan pemahaman keuangan mampu memperkuat perilaku investasi yang rasional
dan berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan teori perilaku keuangan yang menyatakan
bahwa pemahaman individu memengaruhi cara mereka menilai risiko dan peluang
investasi. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi indikator penting dalam mengukur
kesiapan masyarakat untuk berpartisipasi dalam aktivitas investasi global.

Meskipun literasi keuangan telah banyak diteliti, sebagian besar penelitian berfokus
pada perbankan umum dan bank syariah skala besar, sementara kajian pada BPRS,
khususnya terkait realisasi investasi, masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penelitian yang lebih spesifik mengenai perilaku investasi di BPRS masih belum
mendapatkan perhatian yang memadai. Minimnya studi yang meneliti konteks BPRS Madani
Makassar semakin memperlihatkan adanya kekosongan penelitian pada wilayah dan
institusi tertentu. Hal ini penting karena karakteristik nasabah BPRS umumnya berbeda
dengan nasabah bank syariah besar, terutama dari sisi pendidikan keuangan. Dengan
demikian, penelitian pada BPRS Madani Makassar memiliki relevansi kuat dalam
memperkaya kajian literasi dan investasi di sektor syariah mikro.

Dengan adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian terdahulu, masih terdapat
ruang penelitian yang luas untuk menelaah bagaimana literasi keuangan memengaruhi
realisasi investasi pada BPRS Niaga Madani Makassar. Penelitian yang menggunakan data
terbaru dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi literasi dan
perilaku investasi masyarakat saat ini. Selain itu, fokus pada BPRS sebagai lembaga
keuangan mikro syariah memberikan kontribusi baru bagi literatur akademik yang selama
ini lebih berpusat pada bank syariah besar. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif,
penelitian ini berpotensi menghadirkan temuan empiris yang lebih relevan dan aplikatif bagi
industri. Oleh karena itu, kajian ini memiliki nilai strategis dalam memperkuat
pengembangan sektor keuangan syariah, khususnya pada tingkat BPRS.

Penelitian ini menjadi penting karena temuan-temuannya dapat menjadi dasar bagi
BPRS Niaga Madani Makassar dalam merancang strategi edukasi dan pemasaran yang lebih
efektif. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi realisasi investasi, bank dapat
mengembangkan program pembinaan nasabah yang lebih tepat sasaran. Informasi
mengenai tingkat literasi keuangan nasabah juga membantu bank merumuskan
pendekatan komunikasi yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Penelitian ini turut
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memberikan gambaran bagi manajemen mengenai hambatan utama yang membuat
masyarakat masih enggan melakukan investasi syariah. Dengan demikian, hasil penelitian
mampu mendorong peningkatan partisipasi investasi dan memperkuat daya saing BPRS
dalam industri keuangan syariah. Temuan ini akhirnya berkontribusi pada upaya bank
dalam memperluas basis nasabah dan meningkatkan Kkinerja institusional secara
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengaruh literasi keuangan terhadap realisasi investasi
nasabah pada PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Niaga Madani Makassar dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengu;ji
hipotesis melalui analisis data numerik yang diperoleh secara sistematis.

Desain penelitian disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian, mulai
dari proses pengumpulan, pengolahan, hingga analisis data, sehingga penelitian dapat
berlangsung secara terarah, efisien, serta menghasilkan temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen, yaitu literasi keuangan, dan
variabel dependen, yaitu realisasi investasi. Literasi keuangan diukur melalui indikator
pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan, sedangkan realisasi investasi diukur
berdasarkan besaran dana investasi, frekuensi investasi, diversifikasi instrumen, konsistensi
investasi, dan partisipasi dalam produk investasi.

Pengukuran seluruh variabel dilakukan menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai
dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Skala ini digunakan untuk mengukur persepsi
dan sikap responden terhadap setiap indikator penelitian sehingga data yang diperoleh
dapat dianalisis secara kuantitatif.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Hasil
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik Pearson Correlation, dengan ketentuan bahwa item
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel Penelitian Item Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan
Literasi Keuangan (X) X1 0,3008 0,891 Valid

X2 0,3008 0,781 Valid

X3 0,3008 0,759 Valid

X4 0,3008 0,622 Valid

X5 0,3008 0,692 Valid

X6 0,3008 0,619 Valid

X7 0,3008 0,856 Valid
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X8 0,3008 0,671 Valid
X9 0,3008 0,745 Valid
Realisasi Investasi (Y) Y1 0,3008 0,709 Valid
Y2 0,3008 0,672 Valid
Y3 0,3008 0,696 Valid
Y4 0,3008 0,675 Valid
Y5 0,3008 0,543 Valid
Y6 0,3008 0,780 Valid
Y7 0,3008 0,813 Valid
Y8 0,3008 0,766 Valid
Y9 0,3008 0,633 Valid
Y10 0,3008 0,766 Valid
Y11 0,3008 0,722 Valid
Y12 0,3008 0,593 Valid
Y13 0,3008 0,797 Valid
Y14 0,3008 0,799 Valid
Y15 0,3008 0,793 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel Literasi Keuangan (X) dan Realisasi Investasi (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel sebesar 0,3008. Dengan demikian, seluruh item dalam kuesioner
dinyatakan valid.

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah mampu
mengukur variabel penelitian secara tepat sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu
variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach'’s Alpha > 0,60.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Standar | Cronbach’s Alpha | N of Items | Keterangan
Literasi Keuangan (X) 0,60 0,891 9 Reliabel
Realisasi Investasi (Y) 0,60 0,930 15 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Literasi
Keuangan (X) sebesar 0,891 dan variabel Realisasi Investasi (Y) sebesar 0,930. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari nilai standar 0,60.

Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian dinyatakan
reliabel. Artinya, kuesioner yang digunakan memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik
dan layak digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, data penelitian terlebih dahulu
diuji menggunakan asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa model
regresi yang digunakan memenuhi syarat statistik sehingga hasil analisis dapat dipercaya.
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji linearitas.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki
residual berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 43
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.24863081
Most Extreme Differences Absolute 142
Positive .066
Negative -.142
Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .030¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .320¢
tailed) 95% Confidence Interval Lower Bound 311
Upper Bound .329

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data primer yang diolah, 2026
Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
pendekatan Monte Carlo, diperoleh nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,320. Nilai

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,320 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, model
regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis regresi linear
sederhana.

Meskipun pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh angka 0,030 yang lebih kecil dari
0,05, pengambilan keputusan pada penelitian ini menggunakan pendekatan Monte Carlo
karena jumlah sampel relatif kecil (N = 43), sehingga hasil Monte Carlo dianggap lebih akurat
dan lebih stabil dalam menguji distribusi data. Oleh karena itu, residual penelitian
dinyatakan normal dan analisis dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model
yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan menggunakan
metode Glejser.

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.527 3.924 -.389 .699
LITERASI KEUANGAN A71 .101 .256 1.695 .098

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data primer yang diolah, 2026
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diperoleh
nilai signifikansi variabel literasi keuangan sebesar 0,098. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.
Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang tinggi
antar variabel independen. Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel independen,
yaitu Literasi Keuangan (X).Namun, pengujian tetap ditampilkan untuk melengkapi hasil
analisis.

Tabel 5 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

REALISASI Between (Combined) 2736.458 16| 171.029| 4.294| .001
INVESTASI * Groups Linearity 53.53
LITERASI 2132.094 1(2132.094 5 .000
KEUANGAN Deviation from
604.365 15 40.291 1.012| .474
Linearity
Within Groups 1035.542 26 39.829
Total 3772.000 42

Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan ANOVA, diperoleh nilai signifikansi
pada bagian Linearity sebesar 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
linear antara variabel literasi keuangan dan realisasi investasi. Selain itu, nilai signifikansi
pada Deviation from Linearity sebesar 0,474 (> 0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan dari hubungan linear. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara kedua variabel bersifat linear dan memenuhi asumsi linearitas.
Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
Literasi Keuangan (X) terhadap Realisasi Investasi (Y).

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.743 7.086 1.234 224
LITERASI KEUANGAN 1.333 .183 .752 7.301 .000

Sumber : Output SPSS 2026
Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai konstanta
sebesar 8,743 dan koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 1,333, sehingga
persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 8,743 + 1,333X. Koefisien regresi yang bernilai
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positif menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan searah dengan realisasi
investasi. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,301 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap realisasi investasi.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi <
0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 7 Hasil Uji T Parsial
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.743 7.086 1.234 224
LITERASI KEUANGAN 1.333 183 752 7.301 .000

a. Dependent Variable: REALISASI INVESTASI
Sumber : Output SPSS 2026

Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 7,301 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap realisasi investasi. Dengan demikian, hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap realisasi investasi dapat

diterima.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin besar nilai R Square,
maka semakin besar pula kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 75223 .565 .555 6.32437

a. Predictors: (Constant), LITERASI KEUANGAN
Sumber : Output SPSS 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,565
atau 56,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan mampu menjelaskan
variabel realisasi investasi sebesar 56,5%, sedangkan sisanya sebesar 43,5% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap
realisasi investasi pada nasabah PT BPRS Niaga Madani Makassar. Analisis dilakukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana.
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Berdasarkan hasil pengujian validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Literasi
Keuangan (X) dan Realisasi Investasi (Y) dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih
besar dari r tabel sebesar 0,3008. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner
mampu mengukur indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,891, sedangkan variabel realisasi investasi memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,930. Kedua nilai tersebut lebih besar dari standar minimum 0,60,
sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi yang sangat
baik.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi sebesar 0,323 > 0,05. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,098 > 0,05, sehingga tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas juga menunjukkan nilai Tolerance 1,000 dan VIF
1,000, sehingga model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas.

Berdasarkan hasil regresi linear sederhana, diperoleh persamaan:
Y = 8,743 + 1,333X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan
positif terhadap realisasi investasi. Artinya, semakin baik literasi keuangan yang dimiliki
nasabah, maka semakin tinggi pula realisasi investasi yang dilakukan.

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,301 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Hal ini membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap realisasi investasi. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat diterima.

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa literasi keuangan mampu
menjelaskan realisasi investasi sebesar 56,5%, sedangkan sisanya sebesar 43,5%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong nasabah untuk merealisasikan
keputusan investasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pemahaman, sikap, dan perilaku keuangan nasabah, maka semakin besar pula
kecenderungan nasabah dalam melakukan investasi. Literasi keuangan membantu nasabah
memahami risiko, manfaat, serta mekanisme produk investasi syariah, sehingga keputusan
investasi dapat dilakukan secara lebih rasional dan terarah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sharad Tiwari dan
A. K. Saxena pada tahun 2025 yang berjudul Understanding the Impact of Financial Literacy
on Investment Decision-Making: A Systematic Review of Behavioral and Demographic
Influences. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap realisasi investasi melalui peningkatan kualitas pengambilan keputusan,
pengurangan bias perilaku, serta kemampuan individu dalam menilai risiko investasi secara
lebih rasional.

Persamaan hasil penelitian ini terlihat pada kemampuan literasi keuangan dalam
meningkatkan pemahaman nasabah mengenai risiko, manfaat, serta mekanisme produk
investasi syariah sehingga mendorong nasabah lebih percaya diri dan rasional dalam
merealisasikan investasi.
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori literasi keuangan yang dikemukakan
oleh (Lusardi & Mitchell, 2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup
pengetahuan keuangan (financial knowledge), sikap keuangan (financial attitude), dan
perilaku keuangan (financial behavior). Ketiga indikator tersebut berperan penting dalam
membentuk kemampuan individu dalam mengambil keputusan keuangan secara rasional.
Dalam penelitian ini, semakin baik pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan nasabah,
maka semakin tinggi pula kecenderungan nasabah dalam melakukan investasi. Selain itu,
hasil penelitian ini juga didukung oleh teori realisasi investasi menurut ( Kettel 2011 & Visser
2019 ) yang menjelaskan bahwa realisasi investasi tercermin melalui besaran dana yang
diinvestasikan, frekuensi investasi, diversifikasi instrumen, konsistensi investasi, dan
partisipasi dalam produk investasi formal. Dengan demikian, literasi keuangan yang baik
mampu meningkatkan kemampuan nasabah dalam memahami risiko dan manfaat produk
investasi syariah sehingga mendorong peningkatan realisasi investasi secara lebih terarah
dan berkelanjutan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi keuangan dan realisasi investasi nasabah
PT BPRS Niaga Madani Makassar berada pada kategori baik. Nasabah memiliki
pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan yang memadai sehingga mampu memahami
serta memanfaatkan produk investasi syariah secara lebih rasional. Hasil analisis
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap realisasi
investasi, dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,301 dan tingkat signifikansi 0,000
(<0,05). Selain itu, literasi keuangan mampu menjelaskan sebesar 56,5% variasi realisasi
investasi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan berperan penting dalam mendorong
keputusan investasi nasabah.

Berdasarkan hasil penelitian, PT BPRS Niaga Madani Makassar disarankan untuk
terus meningkatkan edukasi dan sosialisasi mengenai literasi keuangan serta produk
investasi syariah melalui berbagai media dan layanan konsultasi. Nasabah juga diharapkan
meningkatkan pemahaman mengenai perencanaan keuangan, pengelolaan risiko, dan
pemilihan instrumen investasi agar mampu mengambil keputusan investasi secara tepat.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain, seperti pendapatan, kepercayaan nasabah, persepsi
risiko, promosi digital, religiusitas, dan pengalaman investasi, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi realisasi
investasi.
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